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ABSTRAK

PEMODELAN GEDUNG KULIAH BERSAMA
POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG MENGGUNAKAN
BUILDING INFORMATION MODELING (BIM)

Oleh

TIARA ANGGRAINI

Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung merupakan
salah satu upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur di bidang
Pendidikan. Teknologi di bidang AEC (Architecture, Engineering, and
Construction) diperlukan untuk mempermudah proses pemeliharaan dan perawatan
gedung. Teknologi yang dapat digunakan yaitu dengan Building Information
Modeling (BIM). Salah satu software dari BIM yang dapat digunakan yaitu
Autodesk Revit. Tujuan dari penelitian ini yaitu memodelkan Gedung Kuliah
Bersama Politeknik Negeri Lampung dengan menerapkan konsep BIM untuk
mengeluarkan volume pekerjaan sebagai referensi untuk mengambil keputusan saat
akan dilakukan pemeliharaan dan perawatan serta melakukan perbandingan dari
hasil yang didapatkan dengan Bill of Quantity (BoQ) yang ada. Pemodelan
dilakukan dengan mengatur satuan, membuat grid dan level, membuat family
struktur serta memodelkannya, membuat family arsitektur serta memodelkannya,
membuat identity data, melakukan clash check, dan mengeluarkan volume
pekerjaan. Penelitian ini menghasilkan volume pada pekerjaan cat dinding, pintu,
jendela, penutup lantai (keramik/granit), dan plafond dengan skenario berupa
volume untuk setiap ruangan pada tiap lantai. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa memodelkan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri
Lampung menggunakan konsep BIM dengan software Autodesk Revit 2023
merupakan metode yang lebih efektif dan efisien karena output volume yang
dihasilkan dapat dikhususkan pada salah satu lantai maupun ruangan tertentu saja,
serta output volume yang dihasilkan akan lebih detail dan akurat.

Kata kunci: Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, volume,
pemeliharaan dan perawatan.



ABSTRACT

MODELING THE JOINT LECTURE BUILDING
AT LAMPUNG STATE POLYTECHNIC USING
BUILDING INFORMATION MODELING (BIM)

By

TIARA ANGGRAINI

The construction of the Joint Lecture Building at Lampung State Polytechnic is one
of the government's efforts to meet the infrastructure needs in the education sector.
Technology in the field of AEC (Architecture, Engineering, and Construction) is
needed to facilitate the operational and maintenance processes of the building. The
technology that can be used is Building Information Modeling (BIM). One of the
BIM software programs that can be employed is Autodesk Revit. The purpose of
this research is to model the Joint Lecture Building at Lampung State Polytechnic
by applying the BIM concept to obtain the volume of work as a reference for
making decisions when operational and maintenance will be carried out and
comparing the results obtained with the existing Bill of Quantity (BoQ). The
modeling process involves setting units, creating grids and levels, creating
structural families and modeling them, creating architectural families and modeling
them, entering identity data, conducting clash checks, and then issuing the volume
of work. This research produces the volume of work on wall paint, doors, windows,
tiles (ceramic/granite), and ceilings with scenarios in the form of volume for each
room on each floor. Based on the results of this research, it can be concluded that
modeling the Joint Lecture Building at Lampung State Polytechnic using the BIM
concept with Autodesk Revit 2023 software is a more effective and efficient method
because the produced volume output can be specialized to only one of the floors or
certain rooms, and the produced volume output will be more detailed and accurate.

Key words: Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, volume,
operational and maintenance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur di Indonesia saat ini masih terus digencarkan. Fasilitas
pendidikan merupakan salah satu infrastruktur yang perlu menjadi perhatian
pemerintah karena pendidikan sangat berpengaruh dalam peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Untuk mencapai kualitas pendidikan yang baik perlu adanya
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Pembangunan Gedung Kuliah
Bersama Politeknik Negeri Lampung merupakan salah satu upaya pemerintah

untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur di bidang pendidikan.

Politeknik Negeri Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi untuk menciptakan tenaga professional yang
memiliki keahlian khusus maksimal setara dengan program sarjana untuk dapat
bersaing di dunia kerja. Tentunya untuk mencapai hal tersebut diperlukan sarana
dan prasarana pendidikan yang memadai seperti tersedianya ruang kuliah kelas,

laboratorium, perpustakaan, dan sebagainya.

Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung ini dibangun untuk
memenuhi kebutuhan jumlah ruang kuliah dan ruang laboratorium komputer.
Gedung ini dibangun tiga lantai dimana pada tiap lantainya memiliki fungsinya
masing-masing. Lantai satu akan difungsikan sebagai ruang kuliah, ruang lobby,
gudang, dan toilet. Lantai dua akan difungsikan sebagai ruang kuliah dan toilet.
Lantai tiga akan difungsikan sebagai ruang kuliah, ruang laboratorium komputer
dan toilet. Pemeliharaan dan perawatan pada gedung ini perlu dilakukan demi

mempertahankan kualitas bangunan.

Teknologi di bidang AEC (Architecture, Engineering, and Construction)



diperlukan untuk mempermudah proses pemeliharaan dan perawatan Gedung
Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung agar lebih efektif dan efisien. Salah
satu teknologi yang dapat digunakan yaitu dengan Building Information Modeling

(BIM) yang dapat memodelkan bangunan gedung dalam model 3 dimensi (3D).

Building Information Modeling (BIM) merupakan salah satu teknologi yang
mampu menyajikan informasi mengenai elemen-elemen bangunan melalui
pemodelan 3D. BIM akan menghasilkan data desain yang akurat dan detail
sehingga proses pemeliharaan dan perawatan gedung akan lebih efektif dan efisien,

baik dari sisi biaya maupun waktu pelaksanaan proyek.

Salah satu software dari BIM yang dapat digunakan untuk memodelkan bangunan
secara 3D yaitu Autodesk Revit. Autodesk Revit merupakan software yang
berguna dalam pembuatan pemodelan struktur, arsitektur, Mechanical, Electrical,
dan Plumbing (MEP). Konsep yang digunakan pada penelitian ini yaitu
memodelkan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung secara 3D
menggunakan Building Information Modeling (BIM) dengan software Autodesk
Revit.

Penelitian ini membahas mengenai pemeliharaan dan perawatan pada cat dinding,
pintu, jendela, penutup lantai (keramik/granit), dan plafond pada masing-masing
ruangan tiap lantai melalui pemodelan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri
Lampung secara 3D menggunakan software Autodesk Revit yang hasilnya akan
dijadikan acuan untuk mengambil keputusan saat akan dilakukan pemeliharaan dan

perawatan gedung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana memodelkan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung
untuk kebutuhan pemeliharaan dan perawatan gedung?

2. Bagaimana volume pekerjaan cat dinding, pintu, jendela, penutup lantai



(keramik/granit), dan plafond yang didapatkan dari pemodelan Gedung Kuliah
Bersama Politeknik Negeri Lampung dengan menggunakan Building
Information Modeling (BIM) untuk kebutuhan pemeliharaan dan perawatan
gedung?

Bagaimana hasil perbandingan volume pekerjaan cat dinding, pintu, jendela,
penutup lantai (keramik/granit), dan plafond yang didapatkan dari pemodelan
menggunakan Building Information Modeling (BIM) dengan Bill of Quantity
(BoQ) yang didapatkan dari proyek pembangunan Gedung Kuliah Bersama
Politeknik Negeri Lampung?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini memodelkan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri
Lampung secara 3D menggunakan Building Information Modeling (BIM)
dengan software Autodesk Revit.

Pemodelan yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada data yang
terdapat dalam gambar perencanaan (as plan drawing) dan tinjauan lapangan
Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.

Dalam penelitian ini proses perhitungan RAB (Rencana Anggaran Biaya),
pemodelan Mechanical, Electrical, Plumbing (MEP), dan proses pembuatan
penjadwalan tidak dilakukan.

Penelitian yang dilakukan berfokus pada bagian arsitektur cat dinding, pintu,
jendela, penutup lantai (keramik/granit), dan plafond.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah sebagai
berikut:

1.

Memodelkan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung secara 3D
dengan menerapkan konsep Building Information Modeling (BIM) untuk

kebutuhan pemeliharaan dan perawatan gedung.



2. Mendapatkan data hasil volume pekerjaan cat dinding, pintu, jendela, penutup
lantai (keramik/granit), dan plafond dari hasil pemodelan Gedung Kuliah
Bersama Politeknik Negeri Lampung menggunakan Building Information
Modeling (BIM) untuk kebutuhan pemeliharaan dan perawatan gedung.

3. Mendapatkan hasil perbandingan volume pekerjaan cat dinding, pintu, jendela,
penutup lantai (keramik/granit), dan plafond dari hasil pemodelan
menggunakan Building Information Modeling (BIM) dengan Bill of Quantity
(BoQ) yang didapatkan dari proyek pembangunan Gedung Kuliah Bersama
Politeknik Negeri Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian tugas akhir ini berdasarkan tujuan

penelitian di atas adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan dalam menerapkan konsep
Building Information Modeling (BIM) pada pemodelan perencanaan Gedung.

2. Sebagai referensi untuk mengambil keputusan saat akan dilakukan
pemeliharaan dan perawatan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri

Lampung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Building Information Modeling (BIM)

Building Information Modeling (BIM) adalah suatu sistem informasi yang dapat
memproses input menjadi informasi sebagai alat bantu dalam proses pengambilan
keputusan dalam bentuk pemodelan dalam setiap tahapan proyek konstruksi (Rizky
Hutama and Sekarsari, 2019).

BIM adalah salah satu teknologi di bidang AEC (Architecture, Engineering, and
Construction) yang dapat mensimulasikan informasi dari suatu bangunan yang
didalamnya terdapat semua informasi mengenai elemen-elemen bangunan tersebut,
dimana informasi ini berupa representasi digital dari karakteristik fisik dan
karakteristik fungsional yang digunakan sebagai basis pengambilan keputusan
dalam kurun waktu siklus umur bangunan dari konsep hingga demolisi
(Fakhruddin, et al., 2019).

BIM merupakan suatu pendekatan yang diterapkan berdasarkan informasi terkait
dari keseluruhan aspek bangunan yang dikelola untuk mendesain bangunan,
konstruksi, dan manajemen, dimana di dalamnya terdapat sistem, pengelolaan,

metode atau runutan pengerjaan suatu proyek (Carin, et al., 2018).

Penggunaan BIM akan memudahkan para pihak proyek dalam memahami dan
meninjau desain sehingga akurasi dan kelengkapannya terjamin, serta memberikan
visualisasi dan evaluasi alternatif dalam hal biaya dan parameter proyek lainnya
(Fakhruddin, et al., 2019).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik

Indonesia Nomor 22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung



Negara, penggunaan Building Information Modeling (BIM) wajib diterapkan pada

Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas di atas 2000 m? (dua

ribu meter persegi) dan di atas 2 (dua) lantai.

2.1.1 Karakteristik Building Information Modeling (BIM)

Karakteristik BIM menurut buku Panduan Adopsi BIM dalam Organisasi (Tim
BIM PUPR, 2018) adalah sebagai berikut:

1.

Pendekatan yang digunakan oleh BIM yaitu menggunakan representasi 3D dari
atribut fisik dan fungsional dengan melibatkan proses perancangan dan
pembuatan aset bangunan.

Proses membuat data set digital pada BIM yang membentuk model 3D dan
informasi yang melekat pada model tersebut dalam sebuah lingkungan
kolaborasi disebut Common Data Environment (CDE).

BIM memiliki prinsip memproses pembuatan model dan data secara bersamaan
dan dikolaborasikan antar para pelaku sejak proses perencanaan, perancangan,
fabrikasi, hingga pembangunan dan pemeliharaan. Bukan sekedar proses

singular atau pembuatan model 3D dengan bantuan komputer semata.

2.1.2 Keuntungan Menggunakan Building Information Modeling (BIM)

Adapun beberapa keuntungan dari penggunaan BIM menurut Carin, et al (2018)

antara lain sebagai berikut:

1.

Adanya koordinasi dan kolaborasi informasi yang terintegrasi satu sama
lainnya (collaboration management) sehingga akan meningkatkan
produktivitas.

Meminimalisir risiko dalam proses perencanaan, ketidakpastian, dan
meningkatkan keselamatan, serta menganalisis dampak potensial.
Mengoptimalisasi resources (biaya, waktu, SDM).

Gambar teknis akan terproduksi lebih cepat dan akurat.

Variation order (VO) akan terminimalisir.



2.1.3 Manfaat Menggunakan Building Information Modeling (BIM)

Menurut Al-Ashmori, et al (2020), penggunaan BIM memiliki manfaat utama yaitu

dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi terhadap waktu dan biaya dalam

proses pelaksanaan proyek konstruksi.

Beberapa manfaat BIM yang digunakan selama perancangan, konstruksi, dan

operasi menurut Carin, et al (2018) antara lain sebagai berikut:

1. Dapat memberikan dukungan untuk proses pengambilan keputusan proyek.

2. Memiliki pemahaman yang jelas antar stakeholder.

3. Solusi desain dapat divisualisasikan.

4. Mempermudah proses desain dan koordinasi desain.

5. Keselamatan selama konstruksi dan sepanjang siklus hidup bangunan lebih
meningkat.

6. Memberi dukungan terhadap analisis biaya dan siklus hidup proyek.

7. Memberi dukungan terhadap transfer data proyek ke perangkat lunak
pengelolaan data selama pengoperasian.

8. Meminimalisir penggunaan kertas karena interaksi berlangsung secara digital
dan menekan biaya dengan jumlah anggota tim yang lebih sedikit.

9. Ketika terdapat suatu perubahan dalam database maka secara otomatis akan
terkoordinasikan dalam proyek sehingga akan meningkatkan kecepatan kerja.

10. Proses konstruksi lebih efektif dan efisien karena adanya perencanaan dan

pengelolaan infomasi yang terkontrol.
2.2 Autodesk Revit

Autodesk Revit adalah salah satu BIM software yang dapat membantu tim AEC
(Architecture, Engineering, and Construction) untuk menciptakan bangunan dan
infrastruktur yang berkualitas tinggi. Revit dapat digunakan untuk membuat
pemodelan struktur dalam bentuk 3D dengan akurasi, presisi, dan kemudahan
parametrik. Revit juga mampu menyederhanakan pekerjaan dokumentasi, dengan
revisi instan pada rencana, elevasi, jadwal, dan bagian saat proyek mengalami

perubahan. Revit mendukung pemberdayaan tim multidisiplin dengan perangkat



khusus dan lingkungan proyek terpadu (Autodesk, 2023).

Menurut Purwanto, et al (2020), software Autodesk Revit merupakan salah satu

software berbasis BIM (Building Information Modeling) yang secara lebih nyata

membantu pendokumentasian proyek dengan pemodelan tiga dimensi.

2.2.1 Kelebihan Menggunakan Autodesk Revit

Menurut Brier and lia dwi jayanti (2020), kelebihan dari penggunaan Autodesk

Revit adalah sebagai berikut:

1.
2.

Informasi disajikan secara real-life melalui pengerjaan berbasis 3D.
Konstruksi dapat dikerjakan dari segala aspek mulai dari perencanaan, desain,
hingga tampilan.

Jika terjadi perubahan pada gambar akan lebih mudah dalam proses pengerjaan
revisi karena tidak mengubah gambar secara keseluruhan.

Permodelan mulai dari mekanik, elektrik, hingga struktural terhubung dalam
satu permodelan secara real-life.

Gambar dapat dikoreksi secara otomatis tanpa mengubah tatanan gambar yang
sudah ada.

Spesifikasi, estimasi, dan penjadwalan biaya dapat ditampilkan secara otomatis
selama pengerjaan berlangsung.

Mampu mempercepat proses dokumentasi proyek.

2.2.2 Pengenalan User Interface pada Autodesk Revit 2023

Adapun pengenalan mengenai user interface pada Autodesk Revit 2023 adalah

sebagai berikut:

1.

Tampilan Awal Autodesk Revit 2023

Pada saat kita membuka Autodesk Revit, tampilan yang pertama kali muncul
yaitu tampilan awal yang dapat dilihat pada Gambar 1. Pada tampilan awal ini
terdapat dua pilihan menu yaitu Models dan Families. Pada pilihan Models
terdapat menu Open untuk membuka file yang sebelumnya telah tersimpan dan

menu New Project untuk membuat project baru dimana di dalamnya kita dapat



memilih template file sesuai dengan yang ingin kita buat.

'ﬁ Autodesk Revit 2023 - Home o e ok _ 0O x
@ Recent Files
MODELS
MODELS

& Open

™ New.. {2 T
FAMILIES e ;“% e

- L) . —
lbh'—' L%
& Open +
i
[ New..
Sample Systems Project Sample Structure Project Sample Architecture Proj..
= FAMILIES
» Recent Files
74  Autodesk Docs
@ 4l

What's new
Online help
Community forum Sample Architecture Fami... Sample Structure Family Sample Systems Family
Customer support

Gambar 1. Tampilan awal Autodesk Revit.

Pada pilihan Families terdapat juga menu Open untuk membuka file yang
sebelumnya telah tersimpan dan menu New Family untuk membuat family baru.
Selain itu, pada tampilan awal Autodesk Revit ini juga terdapat menu Recent
File dimana pada menu ini kita dapat membuka project file terbaru yang sudah

pernah kita buka sebelumnya.

Tampilan Menu Toolbar Autodesk Revit 2023
Menu toolbar berisi kumpulan perintah-perintan dalam bentuk icon yang

menyajikan berbagai tools utama dalam pemodelan yang memiliki fungsi-

fungsi spesifik. Menu toolbar Autodesk Revit 2023 dapat dilihat pada Gambar
2.

EeHG-QR-~-BB R e-FO0A G-0E° B - 5 Autodesk Revit 2023 - Project] - Floor Plan: Leve... ¢ 28 R anggrainitizre..” \¢ () - - Ox
Architecture ~ Structure  Steel  Precast Systems Insert Annotate Analyze Massing & Site  Collaborate  View Manage Add-Ins  Modify =~
: - - P = _ _ o
Iy ,:j MW =% B 5 @ = ool ED % 3 s P
.. H - ¢ o—| 008 O = .., = B
an B L- ¢ ol o R H
Modify| Materials Parameters ™~ — Additional | — Design Create Explore Manage *=  Phases . " W Dynamo Dynamo
1% senice @BER ER- Setings Q- Options Main Model ~ Study Outcomes  Links 73 - Player
Select v Settings Project Location Design Options Generative Design  Manage Project Phasing Selection Inquiry Macros Visual Programming|

Gambar 2. Tampilan menu toolbar Autodesk Revit.
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Tampilan Menu Quick Access Toolbar Autodesk Revit 2023

Quick access toolbar merupakan pintasan perintah-perintah untuk dapat
mengakses dengan cepat. Pintasan perintah-perintah tersebut dapat disesuaikan
sendiri oleh pengguna. Tampilan menu quick access toolbar dapat dilihat pada
Gambar 3.

BEcHG-%-2- 0@ He-F0A G- 0% LB~

Gambar 3. Tampilan menu quick access toolbar Autodesk Revit.

Tampilan Working Area Autodesk Revit 2023

Working area merupakan tempat mengerjakan suatu model. Semua pemodelan
3D yang dikerjakan akan ditampilkan pada woking area. Pada woking area ini
terdapat beberapa kamera di tiap sisi project. Tampilan menu properties
Autodesk Revit 2023 dapat dilihat pada Gambar 4.

BRcHG G-~ 8B H a2 -A0A G- % {3 - = Project! - Floor Plan: Level.. ¢ (fy 8 anggrainitiara..” W (2 - _ 0O x

File Architecture  Structure  Steel  Precast Systems Insert Annotate  Analyze Massing & Site  Collaborate  View  Manage ~ Add-Ins  Modify ®-

[3 @ +°] E‘ B 6B- &3 @ Desig... |Generati.. Mana.. :‘E g Ve
.2 = h g .
o B0Y - le- I
- 0

2

dify| Materials Parameters *~ Additional | - Phases
0% sevice €& E3 - settings @ - a5

~
Select v Settings Project Location - - Phasing Selection Inquiry Macros

Properties X [A Level 1 X 5
PS

E 1 Floor Plan vl Q

Floor Plan: Level 1 | B Edit Type

Graphics A A
View Scale Custom
Scale Value 1::96
Display Model ‘Normal
Detail Level  [Coarse

Parts Visibility Show Original
Detail Number 1
Rotation on S... 'None
Visibility/Grap... Edit...
Graphic Displ... Edit..

Orientation Project North a

Wall Join Disp... Clean all wall j...

Discipline Architectural

Show Hidden ... By Discipline
Color Scheme ... Background

Color Scheme <none>

System Color Edit..
Default Analys... None
Sun Path O
Underlay
Range: Base L.. |None

Range: Top Le..:Unbounded

Underlay Orie... Look down ﬁ

Extents Ay

v
Properties help etk . Fe 5 E0 D 0 (2!
Properties hel 1:06 [P 1k Gl 53 3 il |

Click to select, TAB (5 0 15 <5 5 [F M & Yo

Gambar 4. Tampilan working area Autodesk Revit.

Tampilan Menu Properties Autodesk Revit 2023
Menu properties berisi semua informasi yang terdapat pada suatu objek model.

Pada menu ini kita dapat mengetahui tipe, letak, atau ukuran objek. Selain itu,
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melalui menu ini kita dapat mengganti parameter tertentu yang terkandung
dalam objek. Tampilan menu properties Autodesk Revit 2023 dapat dilihat pada
Gambar 5.

Properties X
'1ﬁ Floor Plan ~7
Floor Plan: Level 1 ~ Edit Type
Graphics oA
View Scale 1/8" = 1-0"
Scale Value 1: 96

Display Model MNormal

Detail Level Coarse

Parts Visibility Show Original
Detail Number 1
Rotation on 5h.. Mone

Visibility/Graph... Edit...
Graphic Display... Edit...
Orientation Project North

Wall Join Display:Clean all wall joi...
Discipline Architectural

Show Hidden Li.... By Discipline
Color Scheme L... Background

Color Scheme <none:
System Color S... Edit...

Default Analysi... :None
Sun Path [
Underlay &

e e TR o [

Properties hel Apply

Gambar 5. Tampilan menu properties Autodesk Revit.

6. Tampilan Menu Project Browser Autodesk Revit 2023
Project browser berisi lokasi berbagai working area. Menu ini menyimpan
semua hasil pemodelan yang telah dikerjakan. Tampilan menu project browser
Autodesk Revit 2023 dapat dilihat pada Gambar 6.

Project Browser - Projectl X
=0, Views (all)

Floor Plans

Ceiling Plans

3D Views

= Elev_e!‘Eions (Building Elevation)

s

L] East
1l North
[I;ﬁ South
[I;ﬁ West
:T| Legends
T Schedules/Quantities (all)
Sheets (all)
@ Families
[‘D] Groups
&3 Revit Links

&H-E-E-E

Gambar 6. Tampilan menu project browser Autodesk Revit.
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2.3 Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung

Peraturan mengenai pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung tercantum

dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik

Indonesia nomor 22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung

Negara. Pada Pasal 63 ayat (1), (2), dan (3) Permen PUPR RI nomor

22/PRT/M/2018 tersebut dijelaskan bahwa:

(1) Pemeliharaan bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 huruf d
merupakan usaha mempertahankan kondisi bangunan dan upaya untuk
menghindari kerusakan komponen atau elemen bangunan agar tetap memenubhi
persyaratan laik fungsi

(2) Perawatan bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 huruf d merupakan
usaha memperbaiki kerusakan yang terjadi agar bangunan dapat berfungsi
dengan baik sebagaimana mestinya.

(3) Pemeliharaan dan/atau perawatan Bangunan Gedung Negara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan (2) dilaksanakan dengan mempertimbangkan:

a. umur bangunan;
b. penyusutan; dan/atau

c. kerusakan bangunan.

Kurangnya pemeliharaan dan perawatan terhadap bangunan gedung akan
menurunkan fungsi fasilitas gedung dan tentunya akan mempengaruhi kualitas dan
kenyamanan gedung (Mawardi, et al., 2018). Oleh karena itu, pemeliharaan dan
perawatan terhadap Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung harus

dilakukan agar bangunan tersebut tetap dapat berfungsi dengan baik.

2.4 Inventarisasi Aset

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 47 tahun 2021 tentang
tata cara pelaksanaan pembukaan, inventarisasi, dan pelaporan barang milik daerah
menyebutkan bahwa Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan,

pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan barang milik daerah. Dengan adanya
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inventarisasi aset, proses pengendalian dan pengawasan aset akan lebih mudah.
Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung merupakan aset milik negara

sehingga inventarisasi aset sangat diperlukan untuk mempermudah dalam proses

pemeliharaan dan perawatan.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Data Penelitian

Pada bab metode penelitian ini akan dibahas mengenai tahapan-tahapan yang harus
dilakukan dalam melaksanakan penelitian. Adapun data penelitian yang digunakan

adalah sebagai berikut:
3.1.1 Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu Pembangunan Gedung

Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 7 berikut.

(Sumber : Politeknik Negeri Lampung, 2023)

Gambar 7. Objek penelitian.

Gedung ini berlokasi di JI. Soekarno Hatta No. 10, Rajabasa Raya, Kecamatan
Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung dengan batas-batas wilayah sebagai
berikut:
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a. Sebelah Utara : Kebun Kelapa

b. Sebelah Selatan : Bengkel Las Puji POLINELA
c. Sebelah Barat : Kebun Karet

d. Sebelah Timur : Kebun Karet

Denah lokasi objek penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 8 berikut.
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(Sumber : Google Earth, 2023)
Gambar 8. Lokasi objek penelitian.

o>
K

3.1.2 Data Gambar

Data gambar yang digunakan berasal dari gambar perencanaan Pembangunan
Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung. Data gambar ini digunakan
sebagai acuan dalam melakukan pemodelan Building Information Modeling (BIM).
Berikut merupakan data gambar yang digunakan untuk perencanaan pemodelan

Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.

Gambar 9 di bawah ini merupakan gambar denah rencana lantai 1 dari

Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.
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Gambar 9. Denah rencana lantai 1.

Gambar 10 di bawah ini merupakan gambar denah rencana lantai 2 dari
Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.
0

Gambar 10. Denah rencana lantai 2.

Gambar 11 di bawah ini merupakan gambar denah rencana lantai 3 dari

Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.
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Gambar 11. Denah rencana lantai 3.
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Gambar 12 di bawah ini merupakan gambar denah rencana lantai top floor dari

Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.
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Gambar 12. Denah rencana lantai top floor.

Gambar 13 di bawah ini merupakan tampak depan dari Pembangunan Gedung

Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.
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Gambar 13. Tampak depan.
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Gambar 14 di bawah ini merupakan tampak belakang dari Pembangunan Gedung

Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.

/o1y TAMPAK BELAKANG

U‘iw

« TAMPAK BELAKANG

Gambar 14. Tampak belakang.

Gambar 15 di bawah ini merupakan tampak samping kanan dan tampak samping

kiri dari Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.
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Gambar 15. Tampak samping kanan dan samping Kiri.

Di bawah ini adalah Gambar 16 yang merupakan gambar denah rencana dak atap

dari Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung.
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Gambar 16. Denah rencana dak atap.
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3.2 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian adalah tahapan yang dilakukan untuk mendukung proses
penyelesaian penelitian agar proses penelitian berjalan lebih terstruktur. Diagram
alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 17 berikut.

Studi Lateratur

v

Pengumpulan
Pengtm:pula{l Data Selunder:
Data Primer: 1 Buk
Gambar Perencanaan 5 Tt Fu[
Pemodelan 3D dengan Soffware

Autodesk Revit 2023:
1. Pembuatan Family Komponen Struktur
2. Pemodelan Struktur
3. Pembuatan Family Komponen Arsitekitur
4. Pemodelan Arsitektor

A

Y
Pembuatan Identity Data

TIDAK OK

Clash Check

Chutput Data:
1. Gambar 2D
2. Gambar 3D
3. Volume Pekerjaan

h 4
[ Selesai )

Gambar 17. Diagram alir penelitian.
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3.3 Penjelasan Diagram Alir Penelitian

Penjelasan mengenai diagram alir penelitian yang tertera di atas adalah sebagai

berikut:

1. Studi Literatur
Tahap awal dari penelitian ini yaitu dimulai dengan studi literatur. Studi
literatur pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan referensi mengenai
hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian. Studi literatur ini
dilakukan dengan membaca beberapa buku, jurnal, dan artikel yang
berhubungan dengan penggunaan Building Information Modeling (BIM), tata
cara penulisan penelitian, dan juga buku panduan tentang cara pemodelan
struktural dan arsitektural menggunakan Autodesk Revit.

2. Pengumpulan Data

Setelah melakukan studi literatur, tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data.

Data-data yang dikumpulkan tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk

menyelesaikan penelitian. Adapun data yang dikumpulkan adalah sebagai

berikut:

a. Data Primer
Data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data
gambar perencanaan (as plan drawing) dari Pembangunan Gedung Kuliah
Bersama Politeknik Negeri Lampung.

b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu bersumber
pada buku, jurnal, artikel, informasi pada situs internet, serta penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang

dilakukan oleh penulis.

3. Pemodelan 3D dengan Software Autodesk Revit 2023
Tahap selanjutnya yaitu memasukkan data-data yang diperlukan ke dalam
software Autodesk Revit untuk memulai proses pemodelan secara 3D. Tahapan

pemodelan 3D dengan software Autodesk Revit adalah sebagai berikut:
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a. Pembuatan Family Komponen Struktur
Family komponen struktur dibuat dengan menambahkan elemen-elemen
struktur ke dalam pemodelan Autodesk Revit. Semua elemen tersebut diatur
ke dalam beberapa kelompok yang disebut dengan Family. Pembuatan
family komponen struktur ini dilakukan per lantai untuk mempermudah
menampilkan output volume. Member struktur pada family mencakup
pondasi, kolom, balok, dan pelat.

b. Pemodelan Struktur
Pemodelan struktur dilakukan bertahap dimulai dari struktur bawah yaitu
dari struktur pondasi sesuai dengan denah dan jenis pondasi yang telah
dibuat pada family struktur. Kemudian dilanjutkan dengan pemodelan
struktur sloof, kolom, balok, dan pelat sesuai dengan data gambar
perencanaan yang ada.

c. Pembuatan Family Komponen Arsitektur
Sebelum membuat pemodelan pada bangunan gedung, family arsitektur
dibuat terlebih dahulu sesuai dengan gambar perencanaan yang ada.

d. Pemodelan Arsitektur
Pemodelan arsitektur ini dibuat sesuai dengan gambar perencanaan dan
digunakan untuk mendapatkan volume setiap pekerjaan arsitektur, seperti
volume cat dinding, pintu, jendela, penutup lantai (keramik/granit), dan

plafond.

4. Pembuatan Identity Data
Identity data dilakukan untuk mempermudah saat akan mengeluarkan volume
pekerjaan. ldentity data ini dilakukan dengan cara melakukan pengelompokan

dan pemisahan pada item-item pekerjaan.

5. Clash Check
Pemeriksaan clash check dilakukan untuk mengetahui apakah pemodelan 3D
yang telah dibuat sudah benar dan sudah sesuai dengan gambar perencanaan
yang ada. Selain itu, melalui pemeriksaan clash check penulis dapat

memastikan bahwa tidak adanya kesalahan dalam pemodelan sehingga jika
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terdapat kesalahan maka kesalahan tersebut akan terdeteksi lebih awal.

. Output Data

Setelah proses pemodelan 3D selesai dan juga tidak adanya kesalahan pada
pemodelan saat dilakukan pemeriksaan clash check, maka tahap selanjutnya
yaitu mengeluarkan volume pekerjaan pada Autodesk Revit. Output volume
pekerjaan yang dihasilkan terdiri dari volume cat dinding, pintu, jendela,
penutup lantai (keramik/granit), dan plafond dengan skenario volume masing-
masing item yang dihasilkan berupa volume pekerjaan total seluruh lantai,
volume pekerjaan tiap lantai, dan volume pekerjaan pada masing-masing
ruangan di setiap lantainya. Volume pekerjaan yang dihasilkan ini digunakan

untuk keperluan pemeliharaan dan perawatan gedung.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Building Information Modeling (BIM) merupakan salah satu teknologi yang dapat
digunakan untuk mempermudah proses pengerjaan konstruksi bangunan mulai dari
perencanaan hingga kebutuhan pemeliharaan dan perawatan suatu bangunan. Hasil
dari pemodelan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil pemodelan menggunakan software Autodesk Revit 2023 didapatkan
hasil output berupa volume pekerjaan cat dinding, pintu, jendela, penutup
lantai, dan plafond yang dapat dijadikan referensi untuk mengambil keputusan
saat akan dilakukan pemeliharaan dan perawatan Gedung Kuliah Bersama
Politeknik Negeri Lampung.

2. Volume pekerjaan cat dinding, pintu, jendela, penutup lantai, dan plafond yang
didapatkan menggunakan skenario pemeliharaan dan perawatan untuk tiap
ruangan pada setiap lantai sehingga saat akan dilakukan pemeliharaan dan
perawatan dapat dikhususkan pada salah satu ruangan saja tidak harus untuk
keseluruhan ruangan.

3. Implementasi skenario pemeliharaan dan perawatan pada Gedung Kuliah
Bersama Politeknik Negeri Lampung pada Ruang Kuliah 7 lantai 3 didapatkan
hasil cat putih untuk Ruang Kuliah 7 dengan rincian cat dasar sebesar 16,83 kg
dan cat penutup sebesar 25,25 kg, menggunakan pintu tipe P1 sebanyak 1 buah
dan jendela tipe J1° sebanyak 1 buah dengan penutup lantai tipe L1 (lantai
keramik 60 x 60) seluas 99,82 m? dan plafond seluas 99,72 m?. Untuk Ruang
Mechanical Electrical diperoleh kebutuhan cat putih dengan rincian cat dasar
sebesar 5,76 kg dan cat penutup sebesar 8,63 kg, menggunakan pintu tipe P2
sebanyak 1 buah dan jendela tipe BV1 sebanyak 1 buah dengan penutup lantai



118

tipe L3 (lantai keramik 30 x 30) seluas 4,59 m2. Untuk Shaft 3 hanya terdapat

pintu tipe P2 sebanyak 1 buah.

4. Terdapat beberapa perbedaan volume pekerjaan dari hasil pemodelan
menggunakan Autodesk Revit 2023 dengan BoQ. Adapun rincian perbedaan
volume pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut:

a) Volume cat dinding interior dari hasil pemodelan dengan Autodesk Revit
2023 memiliki hasil yang lebih besar dibandingkan dengan volume cat
dinding pada BoQ. Hal ini disebabkan karena pada pemodelan dengan
Autodesk Revit seluruh dinding dianggap di cat menggunakan cat dinding
tanpa plint lantai.

b) Volume pintu tipe P2 pada lantai 2 dan lantai 3 dari hasil pemodelan dengan
Autodesk Revit 2023 memiliki jumlah masing-masing 5 buah pintu setiap
lantainya. Namun, pada BoQ tertera jumlah pintu tipe P2 pada lantai 2 dan
lantai 3 yang digunakan masing-masing berjumlah 3 buah pintu setiap
lantainya.

c) Volume jendelatipe J3 pada lantai 1 dari hasil pemodelan dengan Autodesk
Revit 2023 memiliki jumlah sebanyak 2 buah jendela, sedangkan pada BoQ
tertera jumlah jendela tipe J3 yang digunakan pada lantai 1 berjumlah 1
buah jendela.

d) Volume penutup lantai tipe L1 (lantai keramik 60 x 60), L2 (granit kasar
60 x 60), dan L5 (keramik dinding 30 x 60) dari hasil pemodelan dengan
Autodesk Revit 2023 memiliki hasil yang lebih besar dibandingkan dengan
volume penutup lantai pada BoQ.

e) Volume plafond dari hasil pemodelan dengan Autodesk Revit 2023 pada
lantai 2 memiliki hasil 0,88% lebih besar dibandingkan dengan volume
plafond pada BoQ. Sementara itu, volume plafond dari hasil pemodelan
dengan Autodesk Revit 2023 pada lantai 3 memiliki hasil 0,86% lebih besar

dibandingkan dengan volume plafond pada BoQ.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas maka didapatkan beberapa

saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya sebagai berikut:
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1. Dalam proses melakukan pemodelan sebaiknya lebih memperhatikan ketelitian
dari setiap elemen agar didapatkan output volume yang sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan.

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan
implementasi Building Information Modeling (BIM) pada dimensi lanjutan
sampai 8D.

3. Hasil dari pemodelan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung
menggunakan software Autodesk Revit 2023 ini diharapkan dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya yang dapat dilanjutkan dengan menggunakan
software berbasis Building Information Modeling (BIM) lainnya.
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